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INTISARI 

 

 PERANCANGAN STRUKTUR RUMAH SAKIT AKADEMIK DI 

KABUPATEN BANTUL, Fritz Semiarto, NPM 130214964, tahun 2018, Bidang 

Perminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakara. 

 Rumah sakit pendidikan adalah rumah sakit yang mempunyai fungsi sebagai 

tempat pendidikan, penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu dalam 

bidang pendidikan kedokteran dan/atau kedokteran gigi, pendidikan berkelanjutan, 

dan pendidikan kesehatan lainnya secara multiprofesi.  

  Suatu pembangunan struktur gedung bertingkat seperti rumah sakit 

memerlukan perencanaan yang tepat dan teliti serta memenuhi standar peraturan 

yang ada. Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang struktur 

bangunan rumah sakit yang aman dan dapat memikul beban-beban yang terdapat 

pada elemen struktur bangunan dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang 

berlaku. 

  Perancangan rumah sakit ini dilakukan berdasarkan pada Proyek Rumah Sakit 

Akademik UII yang berlokasikan di Bantul dan hanya meninjau pada bangunan 

tengah saja. Rumah Sakit dirancang menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus. Material yang digunakan untuk perancangan ini adalah beton dengan mutu 

30 MPa, dan baja tulangan beton dengan mutu 420 MPa. Elemen struktur yang akan 

dirancang adalah pelat, balok, kolom, tangga, serta fondasi Bored Pile. Perancangan 

struktur ini mengacu pada SNI 2847:2013, SNI 1726:2012, dan SNI 1727:2013. 

Program bantuan yang digunakan adalah Auto Cad dan ETABS. 

  Diperoleh hasil perancangan elemen struktur berupa Dimensi elemen struktur 

dan penulangan elemen struktur. Pelat atap menggunakan tebal 140 mm dengan 

tulangan arah X menggunakan tulangan D10-200 dan tulangan arah Y 

menggunakan tulangan D10-200. Tulangan susut yang digunakan D10-200.  

  Pelat lantai menggunakan tebal 140 mm dengan tulangan arah X 

menggunakan tulangan D10-150 dan tulangan arah Y menggunakan tulangan D10-

150. Tulangan susut yang digunakan D10-200.  
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  Bordes dan pelat tangga tipe A dan B menggunakan ketebalan 140 mm. Untuk 

penulangan digunakan D16-200 dan tulangan susut D10-200.  Balok bordes 

dirancang menggunakan dimensi 250 x 450 mm. Untuk daerah tumpuan digunakan 

tulangan atas 3D16 dan tulangan bawah 2D16. Untuk daerah lapangan, digunakan 

tulangan atas 2D16 dan tulangan bawah 3D16.  

   Balok yang ditinjau adalah balok induk 7200 mm pada lantai 3. Digunakan 

tulangan atas 3D25, tulangan bawah 2D25, dan tulangan sengkang 2D10-100 untuk 

daerah tumpuan. Untuk daerah lapangan, digunakan tulangan atas 2D25, tulangan 

bawah 3D25, dan tulangan sengkang 2D10-100.  

  Kolom yang ditinjau adalah kolom K2 pada lantai 2. Digunakan tulangan 

14D25 untuk tulangan  longitudinal. Tulangan transversal untuk daerah sepanjang 

lo digunakan 4D13-120. Tulangan transversal untuk daerah diluar panjang lo 

digunakan 4D13-150.  

  Fondasi menggunakan fondasi Bored Pile dengan diameter bor 80 cm dan 

panjang 22 m. Jumlah tiang digunakan sebanyak 9 tiang. Pile Cap  menggunakan 

tulangan bawah D25-100 dan tulangan atas D25-200 untuk penulangan arah X, 

untuk penulangan arah Y digunakan tulangan bawah D25-100 dan tulangan atas 

D25-200. Untuk penulangan Bored Pile, digunakan tulangan longitudinal 12D25 

dan tulangan transversal D13-40. 

 

Kata Kunci : Perancangan, pelat, balok, kolom, tangga, fondasi Bored Pile. 

 

 

 


